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BAB III 

PRAKTIK JUAL BELI LAGU DI BAYU PHONE 

 WONOCOLO SURABAYA  

 

A. Gambaran Umum Toko Bayu Phone. 

Dewasa ini handphone sudah tidak lagi jadi kebutuhan barang 

mewah tetapi sudah menjadi kebutuhan barang pelengkap dan bisa juga di 

katakan kebutuhan barang pelengkap karena hampir seluruh lapisan 

masyarakat dari kalangan bawah, kalangan menengah, dan kalangan atas 

sudah memiliki handphone, namun handphone yang mereka miliki 

berbeda-beda tipe dan merknya di sesuaikan dengan daya beli masyarakat 

dan pendapatan masyarakat. 

Semakin bertambah majunya dunia komunikasi semakin 

memudahkan masyarakat dalam berkomunikasi dengan masyarakat 

lainnya, namun ada pula masyarakat yang menginginkan handphone 

bukan sebagai komunikasi saja tetapi sebagai gaya hidup (life style), dan 

sebagai alat untuk menambah ilmu pengetahuan teknologi dalam 

pencarian ilmu pengetahuan dan pencarian internet melalui handphone 

namun semakin bertambah canggih dunia komunikasi itu pula maka 

memerlukan biaya untuk jasa layanan komunikasi tersebut. 

Maka dari itu Toko Bayu Phone yang beralamatkan di Jl. Pabrik 

Kulit No.86 Wonocolo Surabaya ini melihat peluang yang bagus untuk 

mendirikan usaha penjualan pulsa semua operator sekaligus merangkap 

digital foto, karena di daerah lingkungan ini tempatnya sangat strategis 
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yaitu di lingkungan yang ramai, karena di lingkungan toko ini jaraknya 

tidak jauh dengan kampus Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya yang mayoritas mahasiswa, dosen dan karyawannya 

kebanyakan bertempat tinggal di sekitar wonocolo, selain itu banyak 

dilalui masyarakat yang tinggal di lingkungan tersebut karena lokasi 

Toko ini berada tepat di perempatan jalan dan rata-rata lapisan 

masyarakat di lingkungan kami memiliki handphone berbagai tipe dan 

berbagai merk handphone maka untuk berkomunikasi masyarakat 

memerlukan pulsa karena tanpa pulsa masyarakat tidak dapat 

berkomunikasi baik itu internet maupun telepon dan sms. 

Toko Bayu Phone yang berdiri sejak 2004 ini bergerak di bidang 

penjualan pulsa dan handphone yang mereka jual secara langsung kepada 

konsumennya.  Jam kerja  toko ini  buka mulai jam 07.30 WIB hingga jam 

13.00 WIB kemudian buka lagi pukul 16.30 WIB sampai dengan jam 

21.30 WIB.1 Dengan Jumlah karyawan dua orang yang bertugas melayani 

pelanggan setiap harinya.  

 

B. Fasilitas yang Disediakan Bayu Phone. 

Toko Bayu Phone yang bergerak di bidang penjualan pulsa semua 

operator, berbagai aneka macam perlengkapan perangkat keras alat-alat 

komputer (hardware) seperti flasdisk, handfree, Batrai HP, dan lainlain. 

Selain di bidang aksesoris HP di Toko ini juga bergerak di bidang Digital 

                                                           
1 Hasil Wawancara dengan Ibu Fitri, Pemilik Toko Bayu Phone pada 18 Mei 2015 
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Foto, yaitu melayani Afdrat Foto, Foto langsung jadi, pigora, dan lain 

lain. 

 Selain itu juga ada jual beli handphone,dan jual beli Lagu atau 

yang popular di masyarakat biasa disebut “isi lagu” . Fasilitas jual beli 

lagu, lagu disisni dijual dengan sistem paket, dengan harga yang relatif 

murah yaitu Rp 25.000 pembeli sudah bisa menikmati duplikatan lagu 

yang berupa file dengan format MP3  (Motion Picture Experts layer III) 

sebanyak 300 file lagu, itu pun pembeli bebas memilih lagu sesuai 

keinginannya dari berbagai artis dan berbagai macam genre lagu, mulai 

dari pop sampai dangdut yang pembeli suka. 

Sebelumnya memang pihak Bayu Phone sudah mengkoleksi lagu 

tersebut dari hasil download di internet melalui situs-situs  yang gratis 

download lagu dan sengaja menghindari dari situs download lagu yang 

berbayar.2  

Salah satu faktor yang menyebabkan Bayu Phone menjual Lagu 

adalah karena  sulitnya menceri lagu  original meskipun ada itu pun 

sangat jarang masyarakat yang mengetahuinya. Namun disisi lain 

kebutuhan masyarakat akan hasrat menikmati lagu sangat besar.  

Disinilah masyarakat mulai memandang bisnis jul beli lagu menadi 

prospek peluang usaha yang sangat bagus.  Karena hanya bermodal dari 

pulsa paket internet untuk download lagu di situs-situs internet secara 

gratisan yang tidak memiliki afiliasi dengan pencipta lagu tentunya 

menjadi peluang yang sangat baik untuk dijadikan bisnis. 

                                                           
2 Hasil Wawancara dengan saudara Mifta, karyawan Toko Bayu Phone pada 18 Mei 2015 
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Padahal jika lagu itu di download secara legal melalui web yang 

memiliki afiliasi langsung dengan pencipta lagu, dalam arti jika lagu itu 

di download maka pemilik hak cipta tersebut bisa menikmati hasil dari 

pembelian atau downloadan yang biasanya di kenakan tarif  Rp. 5000 – 

Rp 7000 yang berada di situs legal seperti www.melon.com dan lain lain. 

Hal ini disebabkan dari kondisi sosial ekonomi yang ada dimasyarak kita, 

setelah adanya krisis ekonomi yang melanda Negara kita, kondisi 

ekonomi dan sosial masyarakat kita menjadi kian merosot dan tidak 

teratur. Harga tersebut dianggap terlalu mahal untuk sebuah lagu, maka 

merekapun sering mencari situs yang gratisan daripada yang berbayar. 

Alasan lain nya juga karna banyak nya fasilitas internet yang menawarkan 

download lagu gratis sehingga membuat orang menarik dan tidak perlu 

mengeluarkan biaya apapun. 

 

C. Mekanisme Jual Beli Lagu. 

Toko Bayu Phone bergerak di bidang penjualan pulsa dan 

handphone yang mereka jual secara langsung kepada konsumennya. 

Didasari semakin berkembangnya alat telekomunikasi berupa handphone, 

yang telah dirasakan oleh sebagian besar masyarakat bukan hanya 

masyarakat perkotaan, masyarakat pedesaan pun ikut merasakan. Situasi 

tersebut menggugah keinginan saudara Bayu untuk mendirikan sebuah 

usaha berupa counter yang menyediakan jual beli alat elektronik  beserta 

http://www.melon.com/
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pernak-perniknya. Hal ini bertujuan untuk membantu masyarakat  sekitar  

memenuhi kebutuhan hidupnya terutama pada alat elektronik.3 

Proses berlagsungnya Akad yang atau ungkapan perjanjian-

perjanjian yang menyangkut pelaksanaan jual beli lagu antara penjual 

(pelaku usaha) dengan pembeli (konsumen) yang bertujuan menunjukkan 

adanya bukti kesepakatan diantara mereka yaitu dengan mengucapkan  

ija<b qabu<l. ija<b qabu<l dilaksanakan setelah terjadi kesepakatan antara  

keduanya untuk membeli lagu tersebut, kemudian mereka  

melangsungkan akad tersebut untuk membuktikan bahwa lagu telah 

diperjual belikan dan berpindah tangan. 

 Mengenai bahasa yang dipakai dalam ijab qabul adalah bahasa 

campuran, tergantung pemahaman keduanya, jika keduanya mampu 

berbahasa Indonesia atau Jawa maka ijab qabul nya dilaksanakan dengan 

bahasa tersebut. 

Biasanya terjadi tawar-menawar oleh pembeli terlebih dahulu 

“mas bisa isikan lagu dangdutan” yang kemudian disepakati harga 

jualnya,”bisa mas,tapi harganya Rp. 25.000, itu uda dapat lagu 300” 

kemudian pembeli membayar sejumlah uang sesuai dengan yang 

disepakati.  Barulah lagu berformat MP3 yang telah disediakan oleh pihak 

Bayu Phone dicopykan ke flasdisk atau memory card  pembeli. 

 

 

 

                                                           
3 Hasil wawancara dengan saudara Bayu , pemilik “Bayu Phone“ pada tanggal  
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D. Akibat dari Jual Beli Lagu 

 

Di era globalisasi sekarang, keberadaan industri musik sebagai 

salah satu bentuk dari industri kultural menempati posisi yang cukup 

diperhitungkan dalam perdagangan internasional. Bahkan Amerika 

Serikat sebagai Negara adidaya, mengandalkan industri ini sebagai salah 

satu sumber pendapatan. 

Lahirnya musik digital sebagai suatu hasil dari perkembangan 

musik di dunia membuat musik semakin praktis untuk bisa dinikmati, 

tanpa perlu mengeluarkan biaya yang besar bahkan gratis. MP3 

merupakan salah satu jenis dari musik digital yang paling diminati 

dewasa ini dan secara bebas dan gratis MP3 bisa didapatkan lewat media 

internet. 

Sebagian besar masyarakat Indonesia tentu pernah mengakses 

situs-situs yang menyediakan link free download MP3 yang menyediakan 

beragam lagu dalam format MP3, mulai dari lagu lama hingga lagu baru. 

Seperti yang kita tau, lima atau sepuluh tahun yang lalu, pita kaset hitam 

yang terbungkus di sebuah album musik masih menjadi primadona. 

Penikmat musik konvensional yang memanfaatkan sebuah tape selalu 

membanjiri toko musik apabila artis, penyanyi, atau band kebanggaan 

mereka “menelurkan” sebuah album baru. Free download MP3 belum ada 

kala itu. 

Tak bisa dipungkiri manusia selalu menginginkan kemudahan. 

Kemudahan bukan hanya pada saat menikmati, namun juga saat 
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mendapatkan. Sekarang dengan majunya internet, semua dapat diperoleh 

dengan mudah, cepat, terlebih lagi gratis. Semuanya bisa dilakukan hanya 

dengan duduk di depan komputer tanpa beranjak ke manapun dalam 

hitungan menit (bahkan detik). 

Demikian juga dengan musik. Cara mendapatkan serta menikmati 

musik juga telah mengalami evolusi. Hanya dengan duduk didepan 

komputer, search lagu di internet, download atau unduh dan mainkan, 

maka musik dapat segera dinikmati dengan mudah dan cepat. 

Dengan mengunduh musik dari free download MP3 di internet, 

maka hal ini dikategorikan sebagai pembajakkan, karena secara ilegal bisa 

mendapatkan musik dengan gratis dan bertentangan dengan undang-

undang. Namun kembali ke sifat dasar manusia yang tidak akan berhenti 

jika masih bisa mendapatkan yang serba gratisan. Kegiatan mengunduh 

MP3 di internet sebenarnya legal asalkan kita telah terlebih dahulu 

membeli atau membayar sesuai dengan prosedur yang sesuai dengan 

undang-undang. Karena proses mengunduh MP3 di internet pada dasarnya 

mempunyai satu tujuan, yakni memudahkan penikmat musik 

mendapatkan musik jenis apapun dengan mudah, praktis dan cepat. 

Namun kenyataannya sekarang berbeda. Kebanyakkan situs, blog 

ataupun website yang membolehkan pengunduhan MP3, sama sekali tidak 

melakukan kerja sama (affiliasi/pembelian konten) dengan 

artis/penyanyi/band/label terkait. Tentu saja hal ini merupakan 

pelanggaran hak cipta. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

Semakin maraknya konten musik gratisan lewat media internet, 

membuat pelaku industri musik berupaya mengeluarkan imbauan kepada 

masyarakat akan pengunduhan ilegal ini karena tentu saja pelanggaran 

hak cipta akan semakin marak. Dan hal tersebut akan menimbulkan 

beberapa akibat, diantaranya adalah : 

1. Pemerintah tidak mendapatkan pemasukan dari pajak penjualan suatu 

karya cipta. 

2. Merusak reputasi dan nama baik Negara dan hubungan internasional 

apabila tindak pidana ini dibiarkan berlarut-larut dan kurang 

terlindungi kepentingan negara asing di Indonesia tentang hak cipta. 

3. Menghambat potensi investasi Negara yang mengakibatkan 

terhambatnya pertumbuhan ekonomi. 

4. Kita menjadi manja karena terbiasa menggunakan sesuatu yang illegal 

tanpa mengeluarkan uang. 

5. Menghambat inovasi dan kreatifitas pencipta lagu karena royalty 

yang tidak dibayarkan, sehingga membuat kurang berhasrat 

menciptakan karya dikarenakan karya yang mereka buat seolah-olah 

tidak dihargai. 

6.  Pencipta dan pelaku karena tidak mendapatkan pembayaran sejumlah 

uang  yang seharusnya mereka peroleh dan tindak pidana ini juga 

merupakan  keadaan yang dapat menumbuhkan sikap apatis dan 
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menurunkan gairah  mencipta dibidang ilmu pengetahuan, seni dan 

sastra. 4 

7. Konsumen dan masyarakat karena membeli ciptaan yang berkualitas  

rendah dan tidak mendapat semangat untuk menciptakan sesuatu yang  

baru dan yang lebih baik. Pada masyarakat sebagai konsumen, 

semakin  tumbuh sikap yang tidak lagi memandang perlu untuk 

mempertanyakan  apakah sesuatu barang tersebut merupakan hasil 

pelanggaran atau tidak.  Semakin tumbuh sikap acuh dan tidak acuh 

mengenai yang baik dan buruk  apa yang sah atau tidak sah, kendati 

negara kita adalah negara yang  berdasarkan hukum.5 

Dari kehidupan manusia. Seni sebagai bagian dari kreatifitas 

manusia, mempunyai cirri yang unik dan spesifik. Tidak ada standar baku 

dalam menilai kualitasnya. Ada pula petunjuk dan aturan yang kaku 

dalam proses penciptaannya, karena bersifat individual maka seni juga 

berurusan dengan subjektivitas, subjektivitas ini tidaklah mungkin 

memaksakan selera dalam menikmatinya, akan tetapi yang pasti bahwa 

seni telah menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia sebagai makhluk yang berbudaya, untuk diciptakan kemudian 

dinikmati, sebagai hiburan maupun untuk diapresiasi.  

Ciptaan atau kreasi tersebut seringkali dicapai melalui jerih payah, 

perjuangan serta pengorbanan yang tidak sedikit dari pencipta, padahal 

hasil ciptaan dan kreasi tersebut seringkali bermanfaat dan memberi 

                                                           
4 Insan Budi Maulana, Ridwan khairandy Nurjihad, Kapita Selekta Hak atas Kekayaan Intelektual 
(Yogyakarta : Pusat Studi Hukum UI dan Yayasan Klinik HAKI, 2000), 189.  
5  Widyapramono, Tindak Pidana Hak Cipta analisis dan penyelesaiannya, (Jakarta : Sinar  

Grafika, 1989), 25. 
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keuntungan bagi masyarakat secara keseluruhan, karena itu sudah 

selayaknya apabila masyarakat memberi imbalan terhadap kreator 

tersebut. Imbalan yang diberikan berupa penghargaan dan pengakuan 

bahwa temuan atau karya tersebut merupakan kepunyaan dari pencipta 

pribadi, karena itu masyarakat melalui negara memberikan apa yang 

disebut hak kepada pencipta. Hak tersebut diberikan sebagai pengakuan 

bahwa temuan atau karya tersebut merupakan kepunyaan dari pencipta, 

yang menjadi hak dari pencipta tersebut merupakan hasil dari akal atau 

intelektualnya, karena itu Hak atas Kekayaan tersebut disebut Hak 

Kekayaan Intelektual (HKI).6 

Hukum HAKI mencegah dilakukannya tindakan penjiplakan atau 

plagiat, yaitu suatu tindakan dengan maksud menarik keuntungan dan 

ciptaan-ciptaan yang merupakan kekayaan intelektual seseorang. Hukum 

HAKI juga menetapkan kaidah-kaidah hukum yang mengatur ganti rugi 

yang harus dipikul oleh orang yang melanggarnya dengan melakukan 

tindakan penjiplakan. 

 

E. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Praktik Free Download Lagu. 

.Masalah hak cipta muncul berkaitan dengan masalab liberalisasi 

ekonomi di satu pihak dan masalah kondisi social budaya masyarakat 

Indonesia di pihak lain. Kondisi social budaya masyarakat Indonesia 

masih dalarn masa transisi industrial yang belurn semuanya mengerti dan 

memahami masalah hak cipta yang sebelurnnya tidak dikenal. Masyarakat 

                                                           
6 Dirdjosisworo, Soedjono, Antisipasi terhadap Bisnis Curang,( CV Utomo: Bandung, 2005), 105. 
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transisi industrial digambarkan sebagai masyarakat yang sedang 

mengalami perubahan dan rnasyarakat agraris yang bercorak komunal-

tradisional ke masyarakat industri yang bercorak individual-modern. 

Perubahan itu berkaitan dengan struktur hubungan masyarakat yang 

belum tuntas ke corak yang lebih rasional dan komersial sebagai akibat 

dan proses pembangunan yang dilakukan.7 

Dalam masyarakat semacam itu, hukum yang mengatur juga 

mencerminkan masa peralihan yang digambarkan sebagai wajah hukum 

yang berpijak pada dua kaki dengan langkah yang berbeda, yakni satu 

kaki sedang melangkah pada hukum modern sementara kaki yang lain 

masib menapak pada hukum tradisional. Demikian halnya dengan hukum 

yang mengatur masalah hak cipta, meskipun secara normatif tidak banyak 

mengandung masalah untuk diberlakukan di Indonesia, akan tetapi secara 

kultural akan banyak mengalami problem dalam pelaksanaarinya. Hal ini 

disebabkan oleh dasar filosofi yang melatarbelakangi masyarakat hukum 

itu berbeda.  

Di sisi lain, di masyarakat masih terdapat sebagian pencipta yang 

hasil ciptaannya justru senang ditiru, diperbanyak atau dipertunjukkan 

oleh orang lain kepada umum. Perbuatan seperti ini tidak merugikan 

kepentingan pencipta, akan tetapi sebaliknya justru akan mendatangkan 

keuntungan, yaitu semakin memasyarakatnya karya cipta mereka di 

kalangan masyarakat. Mereka memandang bahwa karya cipta tidak hanya 

semata-mata bernilai materi belaka, akan tetapi mempunyai nilai sosial 

                                                           
7 Maryadi,. Transformasi Budaya. (Surakarta: Muhammadiyah University Press ,2000), 53. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

dan religius. Mereka meyakini adanya nilai pahala yang dapat dipetik dan 

karya ciptanya. Ilmu yang dimiliki sesèorang apabila dipelajari. 

diamalkan seseorang kepada orang lain, maka yang memiliki ilmu 

tersebut akan mendapatkan pahala dari Sang Pencipta (Tuhan).  

Hak cipta muncul di negara-negara barat bersamaan dengan 

munculnya masyarakat industri yang didasari corak masyarakat yang 

lebih mengedepankan kepentingan atau hak-hak individu (private rights) 

dengan watak kapitalistik, sementara masyarakat Indonesia dengan corak 

ketimuran lebih mengedepankan nilai-nilai kebersamaan (komunal). Hal 

ini berakibat pada pemikiran bahwa jika mereka berkarya dan hasil 

karyanya bermanfaat bagi orang banyak, mereka akan merasa bangga dan 

tidak begitu mempermasalahkan apabila ternyata orang lain menirunya, 

bahkan merasa telah diuntungkan karena hasil karyanya telah 

disebarluaskan dan dikenal oleh banyak orang. 8 

Persoalan ini rasanya tak hanya terjadi di Indonesia. Dengan 

kecanggihan teknologi sekarang, pembajakan album memang jadi 

masalah semua orang yang berkutat dalam industri musik. Kalau selama 

ini, yang kerap didengar adalah musisi-musisi menolak pembajakan, lain 

halnya dengan daftar Artis berikut ini. 5 musisi ini tak keberatan 

karyanya dibajak. Diantaranya adalah Lady Gaga, Norah Jones, Jack 

White, Shakira, Ed O’Brien, Liam Gallagher, Nelly Furtado, Bjork, Joss 

Stone, Neil Young. Rata-rata mereka tidak keberatan untuk dibajak 

                                                           
8 Ibid,. 
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musiknya karena semakin banyak orang yang mendengarkan, semakin 

terkenal lagu mereka dan para musisi ini merasa semakin bangga karena 

lagunya disukai oleh banyak orang. Mereka bisa  menghasilkan uang dari 

tour. Seperti yang Lady Gaga nyatakan bahwa artis besar itu bikin musik 

bagus lalu tour. Kalau menurut Shakira, pembajakain itu semacam 

demokrasi musik, dan  musik adalah sebuah anugerah. Nelly Furtado juga 

menyatakan bahwa musik adalah cinta, serta menurut pendapat Joss 

Stone yaitu musik itu harus dibagi.9 

Salah satu penyebab maraknya Free download adalah sebagai 

berikut :  

1. Faktor ekonomi  

Pada dasarnya memang berkisar pada keinginan untuk mencari  

keuntungan financial secara cepat dan mengabaikan kepentingan para 

pencipta dan pemegang hak cipta. Begitu juga dengan permintaan pasar  

yang besar sementara stok terbatas.   

2. Faktor harga   

Harga yang terjangkau bagi masyarakat dimana bahwa lagu 

original dengan  format MP3 dapat dibeli dengan harga berkisar antara  

Rp 5000,- sampai  dengan harga Rp. 10.000,-  rupiah perlagu hal ini 

dianggap terlalu mahal bagi masyarakat Indonesia yang kebanyakan 

tingkat ekonominya menengah kebawah. 

3. Faktor masyarakat   

                                                           
9 Sumber : http://musik.kapanlagi.com/berita/10-musisi-dunia-yang-tak-keberatan-dibajak-

f4ef8d.html. di akses pada 12 Juni 2015. 

http://musik.kapanlagi.com/berita/10-musisi-dunia-yang-tak-keberatan-dibajak-f4ef8d.html
http://musik.kapanlagi.com/berita/10-musisi-dunia-yang-tak-keberatan-dibajak-f4ef8d.html
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Kesadaran masyarakat terhadap barang bajakan yang illegal masih 

sangat rendah. Trend didalam masyarakat saat ini tampaknya belum 

perduli terhadap barang legal atau illegal yang hanya memnetingkan 

harga murah dan dapat menikmati lagu atau musik. Masyarakat yang 

kurang informasi bahwa barang bajakan itu tidak boleh beredar, dan bila 

mengedarkan terkena sanksi hukuman. 

Budaya masyarakat tradisional di Indonesia tidak mengenal hak 

cipta. Nilai-nilai budaya masyarakat Indonesia tidak mengenal pemilikan 

individu terhadap suatu karya cipta dalam bidang ilmu pengetahuan, 

sastra, dan seni. Satu satunya sistem pemilikan yang melembaga dalam 

kehidupan masyarakat tradisional adalah pemilikan tanah. Namun 

pemilikan itu sifatnya komunal, artinya dimiliki oleh keluarga atau 

rnasyarakat hukum adatnya10.  

Selain itu penyebab maraknya penmbajakan lagu dan musik 

dengan format  MP3 (Motion Picture Experts layer III) adalah lemahnya 

pengawas aparat (dalam  hal ini kepolisian). Pembajakan menyangkut 

perkara pidana dengan bentuk delik  umum, artinya pihak kepolisian tidak 

perlu menunggu pengaduan masyarakat korban pembajakan, melainkan 

harus aktif mencegah dan memberantas  pembajakan. Akan tetapi tidak 

seperti yang diharapkan. Pada umunya keberadaan  pembajak tidak 

tersentuh hukum, banyak para pedagang produk bajakan dengan  leluasa 

menggelar dagangannya secara terbuka.   

                                                           
10 Maryadi,. Transformasi Budaya. (Surakarta: Muhammadiyah University Press ,2000), 54. 
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Menurut Musisi Ahmad Dhani dengan didampingi sejumlah 

penyanyi mendesak pemerintah untuk menghentikan segala bentuk 

aktivitas illegal downloading, yang sangat merugikan para musisi. 

Konkritnya, mereka menuntut penutupan situs-situs illegal downloading, 

sebagaimana pernah dilakukan terhadap situs porno. Kini menurutnya 

giliran situs-situs illegal downloading musik yang diblokir. 

Jika kita bayangkan statement yang disampaikan oleh Totok 

Widjojo, Managing Director Sony Music Entertainment Indonesia, yang 

menyatakan bahwa ; "total download lagu illegal di salah satu situs di 

Indonesia bisa mencapai 6 juta kali per hari. Jika satu kali download 

dihargai Rp. 1.000,- (seribu rupiah), maka kerugian mencapai Rp. 

6.000.000.0000,- (enam milyar rupiah) perharinya, dan ini hanya untuk 

satu situs saja". Sungguh nilai yang sangat besar dan seandainya nilai 

tersebut dapat diperoleh para musisi dan perusahaan rekaman tentunya 

akan menambah penerimaan keuangan negara yang berdampak bagi 

pembangunan Indonesia. Hak Kekayaan Intelektual (HKI) bisa kita 

jadikan sebagai salah satu post pendapatan devisa negara. Kita tentunya 

tidak ingin negara ini hanya terus menerus menjual minyak bumi, 

batubara, emas, sawit, dan kekayaan alam lainnya. Saatnya kita membuka 

pintu masa depan Indonesia dengan kunci Hak Kekayaan Intelektual 

(HKI).11 

 

                                                           
11 www.analisadaily.com/news/read/2012/06/07/54857/illegal_downloading_stop/#.UCF-
wE0ge9w   diakses pada 02 juni 2015  


